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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah kita menyimak dari judul kesulitan belajar siswa di MTS Ilham Palembang, bahwasannya ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar. Seperti salah satu contoh yang sering ditemui guru ketika berada di dalam kelas yaitu:

· Sedikitnya siswa yang mampu membaca Al-Qur’an

· Sedikitnya siswa yang mampu menghapal bacaan shalat

· Rendahnya kemampuan menyerap materi pelajaran

· Sulit dalam memahami metode guru dalam mengajar.
 Dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kesulitan belajar yang dihadapi anak dapat di katagorikan sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket yang disebarkan kepada siswa, sebanyak 27 orang siswa atau ( 64% ) di katagorikan sedang. Sedangkan yang 10 orang siswa atau ( 24% ) di katagorikan tinggi. Dan 5 orang siswa atau ( 12% )  di katagorikan rendah  .
2. Faktor-faktor yang menyebababkan timbulnya  kesulitan belajar dapat di golongkan ke dalam dua golongan, yaitu faktor internal yang bersifat fisik ( karena sakit, kurang sehat, dan cacat tubuh ), dan faktor rohani 

3. ( intelegensi, motif, minat, emosi, bakat, kematangan, kesiaiapan )   Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor keluarga ( cara orang tua mendidik, hubungan orang tua dan anak, contoh dari bimbingan dari orang tua, suasana rumah, keadaan ekonomi ), faktor sekolah, faktor kurikulum, keadaan gedung, metode mengajar, dan factor masyarakat.      
B. Saran-Saran
1. Diharapkan dari lembaga pendidikan atau sekolah untuk lebih giat lagimendidik peserta didiknya untuk mengatasi kesulitan belajar yang di hadapi oleh siswa RT. 33. Selain itu juga dari pihak sekolah harus lebih tegas lagi untuk memberikan sangsi kepada siswa yang tidak mematuhi peraturan sekolah, Sehingga siswa merasa jera atau takut untuk mengulanginya kembali.

2. Hendaknya dari pihak sekolah juga harus lebih aktif lagi untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang positif yang langsung melibatkan siswa-siswi sehingga bias menambah wawasan atau pengalaman untuk siswa, seperti kegiatan bakti sosial dan lain-lain.

3. Menjalin kerja sama yang baik dengan orang tua siswa untuk saling bertukar informasi mengenai perkembangan peserta didik. Pihak sekolah juga menghimbau kepada orang tua siswa untuk lebih memperhatikan anak di rumah, karena anak memiliki waktu lebih banyak bersama keluarga dari pada sekolah. Orang tua harus lebih perhatian lagi dalam membimbing anaknya.
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